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Abstract. Land and Building Tax (PBB) is a type of area regulated by the government in determining the amount
of tax for implementation and development as well as increasing the prosperity and well-being of the people.
Based on taxpayer compliance data in Tanjung Keliling Plantation, the results of tests carried out using the
Clustering algorithm can determine the variables of ownership area, hamlet name and payment level. Clusters
1,2,3 of 600 PBB taxpayer data, namely where cluster 1 has 166 data, can be grouped based on the Ownership
Area of "500,001-600,000m2™" with the Hamlet Name "Ujung Bangun" and the Payment Level "Quite Good".
Cluster 2 consists of 196 data, which can be grouped based on ownership area *200,001-300,000m2" with the
hamlet name "Karang Jati" and payment level "fairly good". And Cluster 3 with a total of 238 data, can be
grouped based on the Ownership Area "400,001-500,000m2" with the Hamlet Name "Mojosari" and the Payment
Level "Quite Good".
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Abstrak. Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) merupakan salah satu jenis daerah yang diatur oleh pemerintah dalam
menentukan besar pajak untuk pelaksanaan dannpembangunan serta meningkatkan kemakmuran dan
kesejahretaan rakyat. Berdasarkan data kepatuhan wajib pajak di Perkebunan Tanjung Keliling mendapatkan
hasil pengujian yang dilakukan dengan menggunakan algoritma Clustering dapat diketahui variable luas
kepemilikan, nama dusun dan tingkat pembayaran. Cluster 1,2,3 dari 600 data wajib pajak PBB yaitu dimana
cluster 1 berjumlah 166 data, dapat dikelompokan berdasarkan Luas Kepemilikkan “500.001-600.000m?” dengan
Nama Dusun “Ujung Bangun” dan Tingkat Pembayaran “Cukup Baik”. Cluster 2 berjumlah 196 data, dapat
dikelompokan berdasarkan Luas Kepemilikkan “200.001-300.000m?” dengan Nama Dusun “Karang Jati” dan
Tingkat Pembayaran “Cukup Baik”. Dan Cluster 3 dengan jumlah data 238, dapat dikelompokan berdasarkan
Luas Kepemilikkan “400.001-500.000m?” dengan Nama Dusun “Mojosari” dan Tingkat Pembayaran “Cukup
Baik”.

Kata kunci : Clustering, Kepatuhan PBB, Matlab.

1. PENDAHULUAN

Keberhasilan daerah dalam pembangunan infrastruktur sangat ditentukan oleh
kemampuannya dalam memajukan kesejahteraan masyarakat. Untuk mencapai tujuan yang
diinginkan, diperlukan dana untuk membiayai pembangunan. Pajak merupakan sumber
pendapatan yang dapat berperan dan memberikan perbedaan yang signifikan dengan
menyediakan sumber pendanaan untuk membiayai pengeluaran publik. Salah satu sumber
pendanaan berupa pajak yaitu Pajak Bumi dan Bangunan (PBB).

Dalam Undang-Undang nomor 28 tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan Retribusi
Daerah, Pajak bumi dan Bangunan (PBB) Perdesaan dan Perkotaan adalah pajak atas bumi
dan/atau bangunan yang dimiliki, dikuasai, dan/atau dimanfaatkan oleh orang pribadi atau
badan, kecuali kawasan yang digunakan untuk kegiatan usaha perkebunan, perhutanan dan
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pertambangan. Yang dimaksud bumi dalam pasal 28 ini adalah permukaan bumi yang
meliputi tanah dan perairan pedalaman serta laut wilayah kabupaten/kota. Sedangkan
Bangunan adalah konstruksi teknik yang ditanam atau diletakkan secara tetap pada tanah
dan/atau perairan pedalaman dan/atau laut.

Metode clustering, khususnya algoritma K-Means, dapat digunakan sebagai solusi
untuk mengatasi masalah ini. Clustering adalah teknik dalam pembelajaran mesin yang
bertujuan untuk mengelompokkan data berdasarkan kemiripan atau karakteristik tertentu.
Algoritma K-Means merupakan salah satu algoritma clustering yang paling populer dan
efektif dalam mengelompokkan data ke dalam beberapa cluster berdasarkan jarak terdekat
dari centroid masing-masing cluster. Penerapan metode clustering dan algoritma K-Means
dalam konteks ini bertujuan untuk mengelompokkan wajib pajak berdasarkan tingkat
kepatuhan mereka dalam membayar PBB. Dengan demikian, pemerintah desa dapat
memperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai pola kepatuhan wajib pajak dan
mengambil langkah-langkah yang lebih tepat dalam meningkatkan tingkat kepatuhan.
Misalnya, kelompok wajib pajak yang cenderung tidak patuh dapat diberikan sosialisasi
lebih lanjut atau insentif tertentu untuk mendorong pembayaran tepat waktu (Supriyadi et
al., 2021).

2. KAJIAN TEORITIS

Data Mining

Menurut (Handoko et al., 2020), Penambangan data atau yang biasa disebut data
mining merupakan proses mengumpulkan data historis untuk menemukan keteraturan dan
pola hubungan dalam kumpulan data besar. Penambangan data atau data mining adalah
analisis data dengan tujuan menemukan koneksi yang tidak ambigiu dan tidak diketahui
sebelumnya antara data dan lainnya sehingga mudah dipahami dan bermanfaat.
Metode Clustering

Clustering atau klasifikasi adalah metode yang digunakan untuk membagi rangkaian
data menjadi beberapa group berdasarkan kesamaan-kesamaan yang telah ditentukan
seblumnya. Cluster adalah sekelompok atau sekumpulan objek-objek data yang similar satu
sama lain dalam cluster yang sama dan dissimilar terhadap objek-objek yang berbeda
cluster. Objek akan dikelomokkan ke dalam satu atau lebih cluster sehingga objek-objek
yang berada dalam satu cluster akan mempunyai kesamaan yang tinggi antara satu dengan
yang lainnya. Objek—objek dikelompokkan berdasarkan prinsip memaksimalkan kesamaan

objek pada cluster yang sama dan memaksimalkan ketidaksamaan pada cluster yang
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berbeda. Kesamaan objek biasanya diperoleh dari nilai-nilai atribut yang menjelaskan objek
data, sehingga objek-objek data biasanya dipresentasikan sebagai sebuah titik daam ruang

multidemensi.

3. METODE PENELITIAN
Metodologi penelitian adalah proses atau cara ilmiah untuk mendapatkan data yang
akan digunakan untuk keperluan penelitian. Dalam melakukan penelitian pada skripsi ini,

penulis mengikuti tahapan metodologi dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut :

Identifikasi Masalah
v

Menaumpulkan Teori
v

Penauiian Metode

v

Perancanaan Sistem
v

Implementasi Metode

v

Penauiian Sistem

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Maka data sebagai pendukung penelitian untuk dianalisa dengan menggunakan

metode K-Means Clustering adalah sebagai berikut:

No Objek Luas Kepemilikkan (m?) Dusun Tingkat Pembayaran
1 A 300,275 Suka Mulia Kurang Baik
2 B 50,612 Suka Mulia Kurang Baik
3 C 605,124 Pondok Sebelas Cukup Baik
4 D 620,489 Pondok Sebelas Kurang Baik
5 E 225,991 Pondok Sebelas Baik
6 F 130,325 Pondok Sebelas Baik
7 G 350,843 Ujung Bangun Baik Sekali
8 H 50,276 Ujung Bangun Kurang Baik
9 I 50,162 Ujung Bangun Kurang Baik
10 J 230,498 Ujung Bangun Baik Sekali
11 K 490,321 Suka Mulia Cukup Baik
12 L 60,825 Suka Mulia Baik Sekali
13 M 200,725 Karang Jati Baik Sekali
14 N 350,298 Suka Mulia Baik
15 (0] 75,619 Suka Mulia Baik
16 P 350,283 Pondok Pabrik Cukup Baik
17 Q 200,495 Pondok Pabrik Baik Sekali
18 R 85,713 Pondok Pabrik Kurang Baik
19 S 90,276 Suka Mulia Cukup Baik
20 T 210,792 Pondok Pabrik Cukup Baik
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Tabel 111.1 Transformasi Data Variabel Luas Wilayah (X)

=z
o

Luas Kepemlikkan (m?)

Nilai Transformasi
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100.001-200.000
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Tabel 111.2 Transformasi Data Variabel Nama Dusun (Y)

=z
o

Dusun

Nilai Transformasi

Suka Mulia

1

Ujung Bangun

Karang Jati

Pondok Sebelas

Pondok Pabrik

Pondok Teladan

Mojosari

O N[~ IN|EF

Bukit Surga

O N[~ |fwN

Tabel 111.3 Transformasi Data Variabel Tingkat Pembayaran (Z2)

No Nilai Keterangan Nilai Transformasi
1 < 25% Kurang Baik 1
2 25-50% Cukup Baik 2
3 50-75% Baik 3
4 > 75% Baik Sekali 4
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Tabel 111.4 Data Yang Telah Diubah Dengan Nilai Transformasi

No Alternatif X Y Z
1 Al 4 1 1
2 A2 1 1 1
3 A3 7 4 2
4 A4 7 4 1
5 A5 3 4 3
6 Ab 2 4 3
7 A7 4 2 4
8 A8 1 2 1
9 A9 1 2 1
10 A10 3 2 4
11 All 5 1 2
12 Al2 1 1 4
13 Al3 3 3 4
14 Ald 4 1 3
15 Al5 1 1 3
16 Al6 4 5 2
17 Al7 3 5 4
18 Al8 1 5 1
19 Al19 1 1 2
20 A20 3 5 2

Tabel 111.5 Nilai Euclidean Distance Pada Iterasi |

No Alternatif X Y Z C1 C2 C3 Grup
1 | Al 2 1 1 0 3 | 435 | 1
2 | A2 1 1 1 3 0 | 678 | 2
3 | A3 7 2 2 | 435 | 678 | 0 3
4 | A4 7 2 1 | 424 | 670 | 1 3
5 | A5 3 2 3 | 374 | 412 | 509 | 1
6 | A6 2 4 3 | 412 | 360 | 500 | 2
7 | A7 4 2 4 | 316 | 435 | 412 | 1
8 | As 1 2 1 | 316 | 1 | 640 | 2
9 | A9 1 2 1 | 316 | 1 | 640 | 2
10 | AL0 3 2 4 | 331 | 374 | 574 | 1
11 | ALl 5 1 2 1 | 212 | 5 1
12 | AL2 1 1 4 | 424 | 3 7 2
13 | A3 3 3 4 | 374 | 412 | 458 | 1
14 | Al4 2 1 3 2 | 360 | 435 | 1
15 | Al5 1 1 3 | 360 | 2 | 678 | 2
16 | A16 4 5 2 | 412 | 500 | 316 | 3
17 | AL7 3 5 4 | 509 | 538 | 458 | 2
18 | Al8 1 5 1 5 4 | 616 | 2
19 | A19 1 1 2 | 316 | 1 | 604 | 2
20 | A20 3 6 2 | 424 | 458 | 412 | 3

Pada tabel hasil proses iterasi | pengelompokan diatas untuk menentukan grup
pengelompokan data dapat ditentukan dengan ketentuan berikut ini :
- Grup 1 didapat dengan membandingkan nilai terkecil dari 3 centroid, jika nilai terkecil

terdapat di C1 (Centroidl), maka data masuk pada grup 1.
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- Grup 2 didapat dengan membandingkan nilai terkecil dari 3 centroid, jika nilai terkecil
terdapat di C2 (Centroid2), maka data masuk pada grup 2.

- Grup 3 didapat dengan membandingkan nilai terkecil dari 3 centroid, jika nilai terkecil
terdapat di C3 (Centroid3), maka data masuk pada grup 3.

Tabel 111.6 Nilai Euclidean Distance Pada lterasi |1

No | Alternatif X Y Z C1 C2 C3 Grup
1 | AL 4 1 1 2,25 3,26 4,02 1
2 | A2 1 1 1 3,51 1,91 2,74 2
3 | A3 7 4 2 3,97 5,88 1,91 3
4 | A4 7 4 1 4,33 6,28 2,04 3
5 | A5 3 4 3 2,12 2,41 2,67 1
6 | A6 2 4 3 2,63 1,86 3,41 2
7 | A7 4 2 4 1,03 3,23 3,76 1
8 | A8 1 2 1 3,36 133 5,11 2
9 | A9 1 2 1 3,36 1,33 5,11 2
10 | A10 3 2 4 1,22 2,47 4,20 1
11 | AL 5 1 2 1,01 3,94 3,76 1
12 | A12 1 1 4 3,05 2,30 6,09 2
13 | A13 3 3 4 1,58 2,5 3,63 1
14 | A14 4 1 3 1,03 3,12 4,14 1
15 | A15 1 1 3 2,88 1,66 5,80 2
16 | Al6 4 5 2 317 | 370 | 120 3
17 | A17 3 5 4 3,24 3,19 3,32 2
18 | A18 1 5 1 4,16 2,58 4,32 2
19 | A19 4 1 1 2,25 3,26 4,02 1
20 | A20 1 1 1 3,51 1,91 2,74 2
Tabel 111.7 Perbandingan Grup Iterasi | dan Iterasi Il

No Alternatif Grup Pada Iterasi | Grup Pada Iterasi Il

1 | A1 1 1

2 [ A2 2 2

3 | A3 3 3

4 | A4 3 3

5 [ A5 1 1

6 | A6 2 2

7 | A7 1 1

8 | A8 2 2

9 [ A9 2 2

10 | A10 1 1

11 [ AL 1 1

12 | A12 2 2

13 | A13 1 1

14 | Al4 1 1

15 | A15 2 2

16 | A16 3 3

17 | A17 2 2

18 | A18 2 2

19 | A19 1 1

20 | A20 2 2
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Hasil perbandingan dari grup awal (iterasi 1) dan grup baru (iterasi Il) sama,
perhitungan iterasi selesai.
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Gambar I11.1 Grafik Clustering Data Dengan Metode K-Means Clustering

Dari 20 data yang diolah menjadi alternatif pengelompokan data menggunakan
metode Clustering pada penelitian ini, diperoleh 3 grup; grup 1 (Cluster 1) terdapat 7 data,
grup 2 (Cluster 2) terdapat 9 data dan grup 3 (Cluster 3) terdapat 4 data.

1. Cluster 1 (3,71;2;3):
Data dapat dikelompokkan berdasarkan Luas Kepemilikkan (X) “300.001-400.000”
dengan Nama Dusun (Y) di “Ujung Bangun” dan Tingkat Pembayaran (Z) “Baik”.

2. Cluster 2 (1,33;2,44;2,22):
Data dapat dikelompokkan berdasarkan Luas Kepemilikkan (X) “< 100.000” dengan
Nama Dusun (Y) di “Ujung Bangun” dan Tingkat Pembayaran (Z) “Cukup Baik™.

3. Cluster 3 (5,25;4,75;1,75):
Data dapat dikelompokkan berdasarkan Luas Kepemilikkan (X) “400.001-500.000”
dengan Nama Dusun (Y) di “Pondok Pabrik” dan Tingkat Pembayaran (Z) “Cukup
Baik”.
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5. KESIMPULAN

Setelah penulis melakukan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, sebagai penutup

dari penulisan skripsi ini, penulis menarik kesimpulan mengenai pengelompokan kepatuhan

Wajib Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) di Desa Perkebunan Tanjung Keliling

menggunakan metode Clustering dengan algoritma K-Means. Kesimpulan yang dapat

diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

176

1. Pengelompokan data kepatuhan Wajib Pajak dilakukan dengan metode Clustering K-

Means, yang dihitung menggunakan jarak Euclidean Distance. Pada proses analisis ini,
terdapat 2 iterasi dengan tiga variabel yang digunakan, yaitu: Luas Kepemilikkan
sebagai variabel X, Nama Dusun sebagai variabel Y, dan Tingkat Pembayaran sebagai

variabel Z.

. Perancangan sistem Clustering yang menerapkan algoritma K-Means dilakukan

menggunakan program MATLAB. Sistem ini dirancang untuk memudahkan pengguna
dalam mengelompokkan Wajib Pajak berdasarkan tingkat kepatuhan mereka dalam
membayar Pajak Bumi dan Bangunan. Sistem ini menghasilkan analisis yang mudah

dipahami dan membantu dalam pengambilan keputusan.

. Hasil dari proses clustering yang dilakukan dengan membagi data ke dalam 3 cluster

menunjukkan bahwa terdapat pengelompokan Wajib Pajak berdasarkan kepatuhan
pembayaran PBB:
a. Pada grup 1, terdapat (169 data) Wajib Pajak dengan pusat centroid pada
koordinat (C1) 5.5723; 2.2229; 2.4759, yang menunjukkan kelompok Wajib
Pajak dengan kepatuhan cukup baik.
b. Pada grup 2, terdapat (196 data) Wajib Pajak dengan pusat centroid pada
koordinat (C2) 2.0816; 3.2755; 2.3980, yang menunjukkan kelompok Wajib
Pajak dengan cukup baik.
c. Pada grup 3, terdapat (238 data) Wajib Pajak dengan pusat centroid pada
koordinat (C3) 4.6765; 6.7647; 2.3487, yang menunjukkan kelompok Wajib
Pajak dengan cukup baik.
Dengan demikian, hasil dari penelitian ini memberikan gambaran yang jelas
mengenai tingkat kepatuhan Wajib Pajak di Desa Perkebunan Tanjung Keliling, yang
dapat digunakan oleh pemerintah desa untuk menyusun strategi yang lebih tepat dalam

meningkatkan tingkat kepatuhan pembayaran PBB.
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